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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan bahan ajar tematik terpadu
terhadap peningkatan hasl belajar IPA siswa di SD. Abstarak: motivasi adalah segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi kesuksesan dalam aktifiatas pembelajaran. Pembelajaran akan terasa sulit mencapai titik yang
optimal tanpa adanya motivasi. Artikl ini bertujuan untk menganalisis pengruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar IPA siswa.Penelitian ini menggunakan korelasi deskriptif yang dilakukn untuk studi terhadap
permasalahan pada murid kelas empt sekolah dasar dalam mengetahui seberapa besar level pengaruh motivsi
terhadap hasil belajar IPA siswa di sekolah dasar pada kelas IV Sekolah Dasar Negri 01 Pasar Tiku Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam sebaai sampel dalm peneltian ini. Dalam pengumplan data-data dapat
dilakukan dengan menggunkan questionare instrumen dari variable motivasi dan hasiil test siswa sebagai
variaabel rata-rata pencapaian keberhasilan peserta didik. pada pemrosesan daata-data dilakukan dengan
perhitangan statistick dan korelaasi rata-rata. Data menunjukan penjelasan tingkat relibilitas yang tinggi dan
besanya pengaaruh motifasi belajar terrhadap hasil belajaar IPA dimana thiung = 3.26 dan tine = 1.73, dengan taraf
siknifikan 0.05 berati Ha diterma dan Ho ditolack, dan jadi kesimpulannya bahwa adanya pengaruh hasil motivasi
terhadap hasl belajar IPA di sekolah dasar.

Keywords:Motivasibelajar, Prestasibelajar IPA
Abstract

The purpouse oof this studi is to study the use of integrated thematic teaching materials to improve student science
learning outcomes in elementary schools. Abstarak: motivation is anything that can increase success in active
learning. Learning will be difficult to achieve optimal success without motivation. This article was translated from
English. Science students. This study uses descriptive discussions conducted for the study of cases in fourth-grade
school students. science learning outcomes of students in primary schools. In class IV State Elementary School 01
Pasar Tiku, Tanjung Mutiara District, Agam Regency as a sample in this study. In collecting data, it can be done
by using the instrument of questions from the motivation variable and student test results as the average variable
of student achievement. In collecting data, it is done by calculating the statistics and measuring the average. The
data shows an explanation of the high level of relevance and comparison of learning motivation towards learning
outcomes of science where tcount = 3.26 and ttable = 1.73, with a significant level of 0.05 means Ha is accepted
and Ho is rejected, and can be concluded related to the results of research on science learning outcomes in
elementary school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sesuatu proses yang
mempunyai tujuan. Tujuan tersebut berarti bahwa
suatu usaha dalam memberian hasil rumusan terhadap
siswa yang nantinya akan mendapatkan sebuah
penagalaman  belajar  (sadirman.2004) tujuan
pengajaran tercapai apabila adanya prestasi belajar
yang di capai siswa.dengan capaian prestasi belajar
yang melebihi standar ini berarti siswa memiliki
kemampuan belajara yang baik.

Dari sekian facktor yang dapat memengaruhi
presstasi belajar siswa di lingkungan sekolah salah
satunya adalah motivasi yang keluar dalam diri.
Motivasi dalam diri siswa akan berdampak pada
karaktersiswa yang bersemangat, tekun, ulet dan
berkosentrasi penuh dalam pembelajaran. Motivasi
sebagai pendorang dalam membangkitkan semangat
belajar di sekolah.

Menurut soeemanto (2003 penting baagi
seseorang untuk mengenal prestasi belajarnya. Siswa
akan berusaha meningkatkan prestasi belajaranya
dengan mengeetahui hasil belajar yang telah
diperoleh. Selain itu anak aakan termotivasi dalam
menggali kemampuan yang ada dalam dirinya demi
kelancaran dan keberhasilan dalam belajar sehingga
hasil belajarnya meningkat.

Bigg dkk ( dalam dimiyati dan mudgjiono.
2006) selain peningkatan motivaasi belajar anakk
bisa mengalami penurunan. Penurunan motivasi akan
berakibat kepada lemahnya kegiiatan belajar siswa
yanng nantinya akan berdapak pada hasiil belajar
siswa yang di peroleh nantinya.Ini membawa
pengaruh buruk juga terhadap keberhasilan siswa
secara keseluruhan.

Oleh sebab itu keberhasilan prestasi belajar
siswa perlu di tingkatkan secara kontiniu. Dengan

cara meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga

terjadi peningkatan minat dalam belajar yang
berdampak kepada hasil belajar.

Motivasi yang dimiliki siswa untuk belajar
sangat berperan dalam kemajuan dan prestaasi
belaajar sisswa dalam mata pelajran tertentu
(Nasharr. 2014:11) apabila siwa meemiliki motifasi
yang tiinggi berkemungkinan akan berahasil
dalamm proses pembelajaran sehingga
mendapatkan nilai yang tinggi.Dapat di artikan
bahwa semakin tinggi tingkatan motivasi seseorang
semakin meningkat pula usaha yang dilakukan
orang tersebut dalam mencapai keberhasilan dalam
belajar.

Mata pelajaran IPA di sekolah memberikan
pengetahuan tentang ilmu—ilmu tentang alam, selain
itu dappat memberikn pengallaman blajar yang baik
bagi siwa. Selain itu IPA juga memberikan beberapa
pengalaman belajara lain bagi siswa, seperti
pengalaman belajar karakter yang nantinya akan
berpengaruh kepaedea keberhasilan siswa dalam
hubungan dengan sesama manusia dan alam.
Keberhasilan dalam belajar IPA tidak lepas dari
motivasi untuk belajar bagi siswa baik motivasi luar
maupun motivasi dari dalam diri siswa.

Berlajar akan berhasil jika siswa mempunyai
kemampuan untuk memotivasi diri sehingga sesulit
apapun belajar itu siswa akan mampu melaluinya
dan mendapatakan nilai yang tinggi, apalagi dalam
pembelajaran IPA, motivasi belajar sangat
dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dalam
pengalaman beljar.

Slameeto (2003) belajr adalah suatu kegiatan
jiiwa dan ragga yang beriringan untuk mendapatkan
suatu prubahan tinggkah laku dalam hubunyanya
dengan lingkungan yang menyangkut pengetahuan,
sikap, dan keterampilan, yang berasal sebuah

pengalaman seseorang
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Mohamad Surya (2004) berpendapat bahwa
pembelajaran adalah sebuah prosesperubahan tingkah
laku dari hasil interaksi munusia  dengan
lingkungannya supaya kebutuhan hidup terpenuhi.
Jadi pembelajaran adalah perubahan tingkah laku baru
yang di alami seseorang dalam hidupnya dan
merupakan pengalaman dari interaksi dengan
lingkunyannya.

Menuruut Clayton Aldeerfer (dalam Nasshar
2004:42) motivasi belajar adalah suatu keinginan
siswa yang yang di dorong oleh hasrat hati untuk
menjalankan kegiataan belajr tetang sesuatu hal untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar yang maksimal.

Berbagai pandangan tentang motivasi salah
satunya untuk menggerakkan perilaku seseorang
termasuk perilaku memperoleh pengalaman dan
mengggali informasi melalui proses pembelajaran

Menurut Koeswara (dalam Dimyati dan Mudjion,
2006)motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang
secara  tidak sadar  dalam  mengaktifkan,
menggerakkan, dan menyalurkan serta mengarahkan
sikap untuk belajar.

Cara dalam peningkatan motivasi dalam belajar
adalah 1) lama kegiiatan. 2) intensitas kegiaatan. 3)
presistensi pada tujan kegiiatan. 4) tabah, ulet dan
mampu dalam menghadapi berbagai rintangan dalam
mencapai sebuah tujuan. 5) dalam mencapai tujuan
perlu pengabdian dan pengorbanan. 6) kegiatan yang
dilakukan dengan tingkatan aspriasi yang hendak di
capai 7) jenjang kualifikasi prestasi. 8) sasaran pada
kekgiatan tergantung pada arah sikap.

Poerwanto (2007) prestasi dalam belajar yaitu “
ussaha yang dllakukan seseorang untuk mendapatkan
berbagai macam hasil dan dnyatakan dalam rapor
yang ditungkan ke dalam bentuk nilai yang digunakan
sebagai evaluasi belajar selanjutnya” seterusnya
Wiinkel (1997) berpendapat bahwa “ prrestasi belajar

merupakan sebuah bukti dalam kesusksasan beelajar,

dan bisa dikatakan sebagai kemampuan siswa dalam
belajar yang sesuai dengan hasil yang didapat.”
Sedangakan Nasution, S (1987) prestasi belajar
ad\alah “ kesempurnan berfikir, berbuat serta merasa
seseorang yang telah dicapai. Kesempurnaan itu
dapat tercapai apabila memenuih  aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan dan begitu
pula sebaliknya prestasi seseorang dikatakan kurang
apabila tidak memenuhi ke tiga aspek tersebut.”
Dari beberap pendapat di atass dapat
disimpulkn bahwa seseorang berprestasi dalam
beelajar apabila memiliki kemmapuan dalan
meneriama, menilai dan menolah informasi selama
proses  pembelajaran  berlangsung.  Dalam
mengetahui prestasi belajar seseorang terlebih
dahulu harus melalui evaluasi yang dapat
memperlihatkan tinggi rendahnya prestsi seseorang
tersebut dan dinyatakan dalam bentuk nilai serta

dituangkan dalam raport

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliitian ini mengggunakan metode
penelitiian kuantitatif yang dlaksanakan di kelas
IV SDN 01 Pasar Tiku Kcamatan Tanjjung
Mutiara Kabupaten Agam. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sampel sebanyk 19 orang
siswa.penelitian ini berlangsung selama empat
bulan dari bulan Julii sampai dengan bulan
november 2019. Variable imndependen dalam
penelitan ini adalah motifasi belajar siwa kelas IV
dengan berpatokan kepada delapan indicator yang
merajuk kepadap pendapat Samsudin M (2007:30
yang diisusun ke dalam bntuk instrument anggket
dengan jumlh soal sebanyak 20. Sebelum dipakai
di lapangan angket ini terlebih dahulu harus diuji
validitasnya.Sedangkaan yang menjadi variable
dependen dalam penelitian ini adlah niilai tes
formatif mata pemblajaran IPA yang didapat dari

data dilapangan yaitu dokumeentasi rata-rata

Edukatif :Jurnal limuPendidikan VVol1No 3Desember 2019 p-ISSN 2656-8071 e-ISSN2656-8063



283Pengaruh Motivasi belajar sisw aterhada phasi Ibelajar IPA di Sekola hDasar—Frandy Pratama,Firman,

Neviyarni
prestsi belajar siswa selam pemelajaran berlangsung.

Tahap selanjutnya adalah  melakukan
pengujian normalitas data, uji korelasi dan pengujian
koefisiien determinsi berdasarkan hipotsis: (HO) “
tidak adanya pengaruh motivaasi belajar terhadap
presstasi belar siswa pada mata pelajaran IPA”.
Sedangkan Ha “ teredapat pengaruh motivasi belajar
terhadap prestsi belajar siswa pada mata pelajjaran
IPA. Analisis ini di lakukan kepada seuama data

yang diperoleh dengan bantuan program.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil rata-rata angket menunjukn valid,
reliable dan terdisribusi norml. Di bawah ini
merupakan data dari perhitungan deskripsi nialis

motivasi belajar IPA siswa:

Tabel 1 Deskriptif Motivasi Belajarsiswa

N Mea St M | Ma | Su
X n dv |In X M
Valid | Missi
ng
19 08311 | 3,74 | 79 | 90| 1579

Dari table di atas dapat di liahat hasi data
motifasi belajar siswa dalam Pembelajarn IPA sebagai
berikut: dari 19 orang siswa yang mengisi angket
terdapat nilai ratta-rata (mean) sejumlah 83,11
simpangn baku (standar deviiasi) = 3,74 skoor
manimum dari data motivasi belaajar siswa yang paling
rendah adlah = 79 dan skor maksimum dari data
motifasi belajr siswa adalah 90. Sedangkn jumlah skor

sebesar 1579.

Tabel 2. Deskripti prestasi

belajar ipa
N
M
X Mea | St | M Su
. . a
Valid | Missi| n dv | in M
X
ng
3,1
19 0| 84,79 A 80 | 90 |1611

Hasil deskriptif data tingkat belajr IPA
siswa dalam penelitiian ini adalah terdapt 19
orng siswa yang mengisi anngket dengn rata-rata
84,79

minimum dari pretasi belajar siswa adalah 80 dan

sebesar simpangn baku 3,14 skor
skor maksimum 90 sedangkan jumlah skor
keseluruhan adalah 1611.

Uji persyaratan analisis perlu dilakukan
sebelum  melakukan  pengujian  hipotesis
hubungan variable bebas dengan variable terikat.
Uji persyaratan analisis adalah uji normalits
sebaran data dan uji homogenitaas variants
Hasjl dari analis ujii normalliitas sebaran data
masing-maslng variabl,e dapat dilihat apda tablle

di bawah Ini:

Tabell 3.Rangkuman Uji Normallirtas Sebaran
Data Variabell X1dengan Variabellx2

No Variabel n | Lo | Lt | Ketera
n

Gan

1 | Motivasi Belajar | 1 | 0,1 | 0,24 | Norm
1/858| 9 al

Edukatif :Jurnal limuPendidikan VVol1No 3Desember 2019 p-ISSN 2656-8071 e-ISSN2656-8063




284Pengaruh Motivasi belajar sisw aterhada phasi Ibelajar IPA di Sekola hDasar—Frandy Pratama,Firman,

Neviyarni

2 | Prestasi belajar | 1 | 0,2 | 0,24 | Norm
IPA 11273 9 al

Berdasarakan tablle dil atas variable X1
dan X2 data tersebr seccara normal, krena masing-
masinng variable lo nya llebih kecildari 1t pada a=
0,05. Hal ini berarti bahwa data variable x1 dan x2
pada penelitain ini tersebar secara normall atau
populsi dari data sampel di ambil berdistnbusi
normal.

Dalam menguji sebuah data berhasil darl
popullasi homogen atau tidak, langkah yang
dillakukan adalah melakukan uji homogenitas
varian terhadap dua kelompok sampell. ini dapat
dilakukn dengan menguji F Kriteria pengujiiati
yang apabila
hipotesis nol yang menyatakan bahwa kedua
kelompok sampel memiliki varian homogen jika F
hitng lebih kecill darii F table. Berikut dapat kita
llilhat uji homogenitas secara jelas mslalul table
berikut

Tabel 4. Uji Homogenitas

Variabel Fh Ft Kesimpulan

Motivasi
belajar 095 | 2,96 | Homogen
siswa

dengan

hasil

Berdasarkan table 9 di atas didapat bahwa F hitung <
F table, maka dari itu dapat di ambil kesemimpulan
bahwa dari ke dua varians tersebut merupakan varians
homogen.Yakni kedua kelompok dalam sampel
tersebut berasarl dari populasi homogeny.

Dalam menguji hipotesis yiang diajukan dalam

penelitian diterima atau tidak, yang harus dilakukan

adalah menguji data dengan menggunakan uji beda
dalam uji T, pengujian hipotesis ini dapat
dikemukankan sebagai berikut: adanya pengaruh
yang signifikan pada motivasi terhadap hasil belajar
IPA siswa di SDN 01 Pasaar Ticku Kecamatn

Tanjung Mutiara Kabuupaten Agam.

Hasil dari analisist data yang diilakukan
dengan memmakai uji t maka diterima Ho jika thitung
<twner dengan signifikan 0,05 yaitu tidak terdapat
pengaruh yang berarti pada motivasi terhadap hasil
belajar IPA siswa SD Neegeri 01 Pasar Tiiku
Kecamatan Tanjungg Mutiara Kabupaten Agam.
Diterima Ha jika thiung >traner dengan signifikan0,05
yaitu telah terdapt pengaaruh yang berarti pada
motivasi  terhadp hasil belajar IPA siswa SD
Negeeeri 01 Pasar Tiiku Kecamatn Tanjung Mutiara
Kabupaaten Agam. Untk lebih jelassnya dapt dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Uji T
Variabel Fh Ft| Kesimpulan
Motivasi
belajar
siswa
142 2,18 Homogen
dengan
hasil

Tabel 6.Hasil Uji T Motivasi Terhadap

Hasil

Variabel |  thiwng | twber | Distributive

XidanX; 1,43 2,19 Signifikan

Didasarkan pada hasil perhitungan pada
table 5 di atas , didapat bahwa t hituung -1,42
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seddangkan T table 2,18 dengn taraff yang
mencolok 0.05 berati T hitung >t table sehingga Ha
diiterima dan Ho ditollak, dapt dsimpulkan bahwa
terdaapat pengaruhh yang berati pada motivasi
terhadp hasil belajar siswa SD Negri 01 Pasar Tiku

Kecamaatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

Tabel 7 .hasil uji t motivsasi terhadap hasil belajar

Variabel | thiung | twver | Distributive

Xidan X, | -2,31 | 1,69 Signifikan

Beredasarkan table diatas di dapat T hitung -
2,31 sedangkn t table 1,69 dengan taraaf siknifikan
0.05. berate t hitungg > t table singga Ha ditrima dan
Ho ditlak, dengan perhitungan seperti ini berate
terdapat pngaruh yang siknifikan pada motiivasi
terhadap hasil belajar IPA siswa SD Ngeri 01 Pasar
Tiiku Kecamatn Tanjung Mutara Kabupaten Agam.

KESIMPULAN

Prestasi belajar pada kelas IV SD Negri 01
Pasar Tiiku Kecamatan Tanjung Mutira dapat di
interprestasikan baik karena nilai rata-rata (84.79). dan
data menunjukan interprestasi tingkan reliabilitastinggi
besarnaya pengaaruh motifasi belajr terhadap prestasi
belajar IPA siswa di dapat thitung = 3.26 dan tapel =
1.73, dengan taraf signify kan 0.05 berarti Ha di
terima dan Ho di tolak, ini dapat kita simpulkan
bahwa adannya pengarh motivasiterhadap hasl belajar

siwa pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar.
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